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ABSTRAK 
Remaja lebih suka menyimpan dan memilih solusinya sendiri. Menurut Nurjannah (2014) 
hal ini dikarenakan orangtua yang dari awal sudah sangat tertutup dan tidak pernah 
memberikan seks edukasi kepada anaknya sejak kecil, karena orangtua merasa bahwa 
berbicara tentang seks kepada anak adalah hal yang tabu. Pendidikan seks usia dini 
merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membentengi anak dari perilaku seks 
pranikah. Dari sudut pandang kesehatan reproduksi, menghindari seks pranikah adalah cara 
terbaik untuk mencegah penularan penyakit infeksi menular seksual, dan kehamilan pada 
remaja yang tidak diinginkan (Sarwono, 2011).   
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey analitik 
dengan pendekatan waktu dengan metode cross sectional. Penelitian ini menelaah hubungan 
antara dua variabel pada suatu situasi atau kelompok subjek. Untuk mengetahui korelasi antara 
suatu variabel dengan variabel lain tersebut diusahaakan dengan mengidentifikasi variabel 
yang ada pada suatu objek, kemudian diidentifikasi variabel lain yang ada pada objek yang 
sama dan dilihat apakah ada hubungan antara keduanya (Notoatmodjo, 2012). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lebih dari sebagian besar responden mendapat 
seks edukasi yang baik yaitu sebanyak 52%, responden yang mendapat seks edukasi cukup 
sebanyak 36%, dan sisanya sebanyak 12% respondeng dengan seks edukasi yang kurang. 
Responden yang mendapatkan pendidikan dengan kategori baik dapat disebabkan karena 
responden banyak mendapatkan seks edukasi baik dari orangtua, guru, dan media baik media 
cetak maupun media elektronik. Responden yang mendapatkan seks edukasi dengan kategori 
baik diharapkan lebih mampu menjaga dirinya dari perilaku seks menyimpang. 
 
Kata Kunci : Remaja, Seks edukasi, Perilaku Seksual 
 
ABSTRACT 
Teenagers prefer to save and choose their own solutions. According to Nurjannah (2014) 
this is because parents who from the start have been very closed and have never provided sex 
education to their children since childhood, because parents feel that talking about sex to 
children is taboo. Early sex education is one of the efforts that can be done to protect children 
from premarital sexual behavior. From a reproductive health perspective, avoiding premarital 
sex is the best way to prevent the transmission of sexually transmitted infections and unwanted 
teenage pregnancies (Sarwono, 2011). 
This type of research used in this study is an analytical survey method with a time 
approach with cross sectional method. This study examines the relationship between two 
variables in a situation or group of subjects. To find out the correlation between a variable with 
other variables is attempted by identifying the variables that exist in an object, then identified 
other variables that exist in the same object and see whether there is a relationship between the 
two (Notoatmodjo, 2012). 
The results of this study indicate that more than most of the respondents received good 
educational sex as many as 52%, respondents who received sufficient sex education as much 
as 36%, and the remaining 12% of respondents with less educational sex. Respondents who 
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get education in both categories can be caused because many respondents get educational sex 
both from parents, teachers, and the media both print and electronic media. Respondents who 
get educational sex with good categories are expected to be better able to protect themselves 
from deviant sexual behavior. 
 
Keywords  : Teenagers, Educational sex, Sexual Behavior 
 
PENDAHULUAN 
Masalah seks di kalangan remaja 
menurut Dhewi (2010) merupakan hal yang 
menarik, tetapi di lain pihak masih menjadi 
hal yang dianggap tabu untuk dibicarakan 
apalagi didiskusikan. Di era globalisasi 
yang diakibatkan kemajuan ilmu dan 
teknologi digital seperti saat ini, munculnya 
revolusi besar-besaran terhadap dunia 
bermain anak. Kondisi tersebut berdampak 
terhapap perubahan pemikiran dan gaya 
hidup remaja yang dengan mudahnya 
dapat mengakses informasi melalui 
internet. Kehadiran teknologi dan internet 
menggantikan ruang lapang terbuka untuk 
bermain. Tidak boleh dipungkiri bahwa 
kehadiran teknologi dan internet turut 
membawa dampak yang negativ pada 
remaja. Asiknya bermain dengan teknologi 
dan internet selain membuat remaja kurang 
bersosialisasi dengan lingkungan. 
Munculnya konten-konten ataupun 
tayangan yang berbau pornografi serta 
kekerasan dapat berdampak buruk pada 
perkembangan psikoseksual remaja. 
Degenerasi nilai-nilai dan norma di 
era globalisasi teknologi dan informasi ini 
nampaknya memang sulit dibendung. 
Khususnya yang berkaitan dengan perilaku 
seksual. Sudah sering diberitakan di 
berbagai media tentang kasus kehamilan 
pada remaja akibat seks pranikah yang 
berujung aborsi, bunuh diri bahkan 
pembunuhan yang dilakukan oleh remaja 
pasangannya. Pemahaman yang keliru 
mengenai masalah seks mendorong 
mereka mencoba bereksperimen mengenai 
masalah seks tanpa menyadari bahaya 
yang dapat ditimbulkan dari perbuatannya. 
Pada saat masalah yang 
ditimbulkannya oleh perilaku seksnya 
bermunculan, mereka cenderung takut 
untuk mengutarakan permasalahan 
tersebut kepada orangtua. Remaja lebih 
suka menyimpan dan memilih solusinya 
sendiri. Menurut Nurjannah (2014) hal ini 
dikarenakan orangtua yang dari awal sudah 
sangat tertutup dan tidak pernah 
memberikan seks edukasi kepada anaknya 
sejak kecil, karena orangtua merasa bahwa 
berbicara tentang seks kepada anak adalah 
hal yang tabu. 
Perkembangan gender dan 
seksualitas pada anak dimulai dari hal yang 
paling mendasar, antara lain pada anak 
usia 3 tahun anak sudah dapat 
membedakan jenis kelamin dan perbedaan 
fisik yang menyertainya. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Wisnu (2010). 
Pendidikan seks usia dini merupakan salah 
satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
membentengi anak dari perilaku seks 
pranikah. Dari sudut pandang kesehatan 
reproduksi, menghindari seks pranikah 
adalah cara terbaik untuk mencegah 
penularan penyakit infeksi menular seksual, 
dan kehamilan pada remaja yang tidak 
diinginkan (Sarwono, 2011).  Menurut 
Hurairoh (2010) pendidikan seks yang tidak 
diberikan pada usia dini turut menjadi 
penyebab teringginya kejadian kekerasan 
seksual pada anak. Namun sayangnya 
masalah pendidikan seks di usia dini masih 
sangat kurang diperhatikan.  
Berdasarkan hasil studi pendahuluan 
pada 10 remaja di kota bojonegoro yang 
diambil secara acak pada tanggal 13-23 
Oktober 2018, dari 10 responden, 8 remaja 
mengatakan tidak pernah mendapatkan 
pendidikan seks, dan 2 remaja mengaku 
pernah mendapatkan pendidikan seks. Dari 
10 remaja, 7 dari 8 remaja yang belum 
pernah mendapatkan pendidikan seks 
mengaku pernah melakuakan ciuman, dan 
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1 dari 2 remaja yang pernah mendapat 
pendidikan seks mengaku pernah 
berciuman. Hasil studi pendahuluan 
tersebut menunjukkan tingginya perilaku 
seks pranikah pada remaja. 
Berdasarkan fenomena dan 
permasalahan diatas, peneliti tertarik 
melakukan penelitian tentang korelasi 
antara seks edukasi dengan perilaku seks 
pada remaja. 
 
Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui hubungan seks 
edukasi dengan perilaku seks pada remaja 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode survey 
analitik dengan pendekatan waktu dengan 
metode cross sectional. Penelitian ini 
menelaah hubungan antara dua variabel 
pada suatu situasi atau kelompok subjek. 
Untuk mengetahui korelasi antara suatu 
variabel dengan variabel lain tersebut 
diusahaakan dengan mengidentifikasi 
variabel yang ada pada suatu objek, 
kemudian diidentifikasi variabel lain yang 
ada pada objek yang sama dan dilihat 
apakah ada hubungan antara keduanya 
(Notoatmodjo, 2012). 
Dalam penelitian ini, peneliti akan 
meneliti hubungan antara antara seks 
edukasi dengan perilaku seksual pada 
Remaja di SMA N 1, 2, 3 dan 4 Bojonegoro. 
 
HASIL PENELITIAN  
5.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian tentang hubungan seks 
edukasi dengan perilaku seksual pada 
remaja  SMAN di Kecamatan Bojonegoro. 
Semua SMAN yang menjadi tempat 
penelitian berlokasi di kawasankecamatan  
kota Bojonegoro. SMAN 1 Bojonegoro 
berdiri sejak  tahun 1963 dengan luas tanah 
5117km2 yang berlokasi di jalan Panglima 
Sudirman No. 28 Bojonegoro. SMAN 2 
Bojonegoro berlokasi di jalan HOS 
Cokroaminoto  no 9, dan mulai beroperasi 
pada tahun 1977. SMAN 3 Bojonegoro 
diterbitkan SK pendiriannya pada tahu 
1997, lokasi berada di JL. Monginsidi No. 9 
Bojonegoro dengan luas tanah 24050km2. 
SMA N 4 Bojonegoro beralih fungsi pada 
tahun 1989 dari SPG (Sekolah Pendidikan 
Guru) Bojonegoro menjadi SMAN 4 
Bojonegoro. Lokasi sekolah ini berda di 
jalan AKB.M. Soeroko No. 30 Bojonegoro 
Berdasarkan hasil wawancara 
singkat dengan kepala dan guru sekolah, 
para siswa-siswi di lokasi penelitian belum 
pernah secara khusus mendapatkan 
pendidikan seks atau seks edukasi. 
Informasi tentang seks diperoleh di kelas 
jurusan IPA saja yaitu pada pelajaran 
biologi dengan pokok bahasan reproduksi. 
 
5.1.2  Karakteristik Responden 
Menurut Usia, jenis kelamin 
5.1.2.1 Distribusi Responden Menurut 
Usia 
Usia responden berkisar antar 14-
18 tahun yang berada di kelas X dan XI 
baik jurusan IPA maupun IPS, dengan 
jumlah total responden sebanyank 100 
Distribusi responden berdasarkan usia 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 5.1 Distribusi responden 
menurut usia di SDN Kadipaten 03 
Bojonegoro tahun 2018 
Usia N % 
14 tahun 2 2 
15 tahun 21 21 
16 Tahun 40 40 
17 Tahun 36 36 
18 Tahun 1 1 
Total 56 100,0 
 
Pada variabel ini usia 
dikelompokan menjadi lima kelompok, 
yaitu 14 tahun, 15 tahun, 16 tahun, 17 
tahun dan 13 tahun. Responden berusia 
14 tahun yaitu sebanyak 2%, responden 
berusia 15 tahun sebanyak 21%, 
responden berusia 16 tahun sebanyak 
40%, responden berusia 75 tahun 
sebanyak 36%, dan sisanya responden 
berusia 18 tahun sebanyak 1%. 
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5.1.2.2 Distribusi Responden Menurut 
Jenis Kelamin 
Jenis kelamin dibedakan menjadi 
laki-laki dan perempuan. Distribusi 
responden berdasarkan jenis kelamin 
dapat dilihat pad tabel 5.3 berikut ini: 
Tabel 5.2 Distribusi Responden 
Menurut Jenis Kelamin  SMAN di 
Kecamatan Bojonegoro 
 
Jenis kelamin N % 
Laki-laki 45 45,0 
Perempuan 55 55,0 
Total  100 100,0 
 
Berdasarkan jenis kelamin, lebih 
dari sebagian besar responden berjenis 
kelamin perempuan yaitunsebanyak 55%, 
sedangkan sisanya 45% responden 
berjenis kelamin laki-laki. 
 
5.1.3 Gambaran Seks Edukasi Pada 
Remaja SMAN di Kecamatan Bojonegoro 
 
5.1.3.1 Distribusi Responden Menurut 
Sumber Informasi Seks Edukasi 
Distribusi responden berdasarkan 
Pendidikan Seks Pada Remaja SMAN di 
Kecamatan Bojonegoro dapat dilihat pada 
tabel 5.3 berikut ini : 
Tabel 5.3 Distribusi responden 
berdasarkan Sumber Seks Edukasi Pada 
Remaja SMAN di Kecamatan Bojonegoro 
        Sumber Informasi 
Seks Edukasi 
N % 
Guru 12 11,0 
Orangtua  2 2,0 
Teman  11 11,0 
Media 27 28,0 
Guru dan Orantua 3 3,0 
Guru, orangtua dan 
media 
4 4,0 
Teman dan Media 41 41,0 
Total  100 100,0 
 
Berdasarkan sumber seks edukasi, 
kurang dari sebagian responden 
mendapat seks edukasi dari teman dan 
media yaitu sebanyak 41%, responden 
yang mendapat  mendapat seks edukasi 
dari media yaitu sebanyak 27%, 
responden yang mendapat  mendapat 
seks edukasi dari guru yaitu sebanyak 
12%, responden yang mendapat  
mendapat seks edukasi dari teman yaitu 
sebanyak 11%, responden yang 
mendapat  mendapat seks edukasi dari 
guru, orangtua dan media yaitu sebanyak 
4%, responden yang mendapat  
mendapat seks edukasi dari guru dan 
orangtua yaitu sebanyak 4%, dan sisanya 
sebanyak 2% responden mendapat seks 
edukasi dari orangtua. 
 
5.1.3.2 Distribusi Responden Menurut 
Seks Edukasi 
 
Distribusi responden berdasarkan 
Seks Edukasi Pada Remaja SMAN di 
Kecamatan Bojonegoro dapat dilihat pada 
tabel 5.4 berikut ini : 
Tabel 5.4 Distribusi responden 
berdasarkan Seks Edukasi Pada Remaja 
SMAN di Kecamatan Bojonegoro 
              Seks 
Edukasi 
N % 
Baik 52 39,0 
Cukup  36 36,0 
Kurang 12 12,0 
Total  100 100,0 
 
Berdasarkan table diatas, distribusi 
responden berdasarkan seks edukasi, 
lebih dari sebagian besar responden 
mendapat seks edukasi yang baik yaitu 
sebanyak 52%, responden yang 
mendapat seks edukasi cukup sebanyak 
36%, dan sisanya sebanyak 12% 
respondeng dengan seks edukasi yang 
kurang 
 
5.1.3.3 Distribusi Responden 
Berdasarkan Perilaku Seksual Pada 
Remaja SMAN di Kecamatan Bojonegoro 
 
Distribusi responden berdasarkan 
perilaku seksual Pada Remaja SMAN di 
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Kecamatan Bojonegoro dapat dilihat pada 
tabel 5.5 berikut ini: 
Tabel 5.5 Distribusi responden 
berdasarkan perilaku seksual Pada 
Remaja SMAN di Kecamatan Bojonegoro 
 
Perilaku N % 
Beresiko 62 62,0 
Tidak 
Beresiko 
38 38,0 
Total 50 100,0 
 
Berdasarkan perilaku seksual, lebih 
dari sebagian besar responden memiliki 
perilaku seksual dengan kategori beresiko 
yaitu sebanyak 62%, sedangkan sisanya 
sebanyak 38% responden memiliki 
perilaku seks tidak beresiko. 
 
5.1.3.4 Hubungan Seks Edukasi Dengan 
Perilaku Seksual Pada Remaja SMAN di 
Kecamatan Bojonegoro 
 
Hubungan Seks Edukasi Dengan 
Perilaku Seksual Pada Remaja SMAN di 
Kecamatan Bojonegoro dapat dilihat pada 
tabel berikut:     
Tabel 4.6 Hubungan Seks Edukasi 
Dengan Perilaku Seksual Pada Remaja 
SMAN di Kecamatan Bojonegoro 
 
Seks 
Edukasi 
Perilaku Pemilihan 
Jajanan Sehat 
 
Total  
Beresiko Tidak 
Beresiko 
N % N % N % 
Baik 34 34,0% 18 18,0% 52 100 
Cukup  20 20,0% 16 16,0% 36 100 
Kurang 8 8,0% 4 4,0% 12  
Total  62 62,0% 38 38,0% 56 100 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan 
bahwa lebih dari sebagian besar 
responden memiliki perilaku seks 
beresiko yaitu sebanyak 62%.  Dari 62% 
responden yang memiliki perilaku seks 
beresiko, adalah responden dengan seks 
edukasi baik sebanya 34%, cukup 20% 
dan kurang 8%.  
Sedangkan 38% responden yang 
memiliki perilaku seks tidak beresiko 
terdiri dari 18% responden dengan seks 
edukasi yang baik, 16% dengan seks 
edukasi yang cukup dan sisanya 
sebanyak 12% dengan seks edukasi yang 
kurang. Dengan hasil perhitungan 
didapatkan nilai P value pada penelitian 
hubungan antara Seks Edukasi Dengan 
Perilaku Seksual Pada Remaja SMAN di 
Kecamatan Bojonegoro 0.382 (p>0.05), 
berarti dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan antara seks edukasi dengan 
perilaku seksual remaja. 
 
PEMBAHASAN 
5.2.1 Seks Edukasi Pada Remaja SMAN 
di Kecamatan Bojonegoro 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa lebih dari sebagian besar 
responden mendapat seks edukasi yang 
baik yaitu sebanyak 52%, responden 
yang mendapat seks edukasi cukup 
sebanyak 36%, dan sisanya sebanyak 
12% respondeng dengan seks edukasi 
yang kurang. Responden yang 
mendapatkan pendidikan dengan kategori 
baik dapat disebabkan karena responden 
banyak mendapatkan seks edukasi baik 
dari orangtua, guru, dan media baik 
media cetak maupun media elektronik. 
Responden yang mendapatkan seks 
edukasi dengan kategori baik diharapkan 
lebih mampu menjaga dirinya dari 
perilaku seks menyimpang. 
Seks edukasi mempunyai peranan 
yang sangat penting dalam 
pengembangan sumberdaya manusia dan 
perkembangan anak, masalah seks yang 
sering muncul di kalangan remaja banyak 
terjadi dikarenakan ketidaktahuan tentang 
seksualitas yang benar, pemahaman 
tentang ajaran agama yang rendah, 
kurangnya nilai-nilai dan etika pergaulan 
serta pengaruh negative dari teman 
sebaya dan media (Hurairoh, 2009). 
Penelitian mengenai seks edukasi di 
sekolah yang dilakukan oleh Utomo dkk 
(2015) menunjukkan bahwa seks edukasi 
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meskipun tidak diberikan dalam mata 
pelajaran khusus, namun telah diberikan 
secara terintegrasi dalam mata pelajaran 
Pendidikan jasmani, kesehatan, dan 
olahraga (Penjaskes), Biologi, Ilmu 
Pengetahuan Sosial, dan Pendidikan 
Agama. Menurut hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Julia (2016), guru 
menganggap seks edukasi di sekolah 
sangat penting untuk dilakukan mengingat 
di era modern seperti sekarang diperlukan 
suatu materi yang bisa memberikan 
pemahaman kepada peserta didik 
mengenai materinya tidak harus 
dipisahkan menjadi mata pelajaran yang 
khusus tapi cukup diintegrasikan dengan 
mata pelajaran tertentu yang sesuai. Para 
guru melihat bahwa pendidikan seks 
penting karena nantinya akan 
memberikan dasar supaya anak dapat 
tumbuh menjadin orang dewasa yang 
bertanggungjawab. Namun dalam 
pene;litian ini juga ditemukan bahwa 
sebanyak 48% guru masih memandang 
bahwa pendidikan seks masih merupakan 
hal yang tabu untuk dibicarakan 
dihadapan siswa. 
 
5.2.2 Perilaku Seksual Pada Remaja 
SMAN di Kecamatan Bojonegoro 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa lebih dari sebagian besar responden 
memiliki perilaku seksual dengan kategori 
beresiko yaitu sebanyak 62%, sedangkan 
sisanya sebanyak 38% responden memiliki 
perilaku seks tidak beresiko. Responden 
yang mempunyai perilaku seksual yang 
tidak beresiko dapat disebabkan karena 
responden memiliki pemahaman dan 
penghayatan nilai-nilai keagamaan yang 
baik. Orang yang memiliki penghayatan 
yang kuat tentang nilai nilai keagamaan, 
integritas yang baik juga cenderung mampu 
menampilkan perilaku seksual yang selaras 
dengan nilai yang diyakininya serta mencari 
kepuasan dari perilaku yang produktif. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat 62% responden yang mempunyai 
perilaku seks beresiko. Perilaku seks yang 
beresiko dapat ditunjukkan dengan perilaku 
berciuman bibir, meraba dan diraba bagian 
yang sensitive,  melakukan kontak seksual 
di area dada dan alat genital, berfantasi 
seksual, onani, masturbasi dan melakukan 
coitus. Responden yang mempunyai 
perilaku seks beresiko dapat disebabkan 
karena responden mendapat seks edukasi 
dari sumber yang tidak tepat sehingga 
informasi yang didapat tentang seks juga 
tidak tepat. Hal tersebut ditunjukkan pda 
hasil penelitian bahwa sebanyak responden 
mendapat seks edukasi dari teman dan 
media yaitu sebanyak 41%, responden 
yang mendapat  mendapat seks edukasi 
dari media yaitu sebanyak 27%, responden 
yang mendapat  mendapat seks edukasi 
dari guru yaitu sebanyak 12%, responden 
yang mendapat  mendapat seks edukasi 
dari teman yaitu sebanyak 11%, responden 
yang mendapat  mendapat seks edukasi 
dari guru, orangtua dan media yaitu 
sebanyak 4%, responden yang mendapat  
mendapat seks edukasi dari guru dan 
orangtua yaitu sebanyak 4%, dan sisanya 
sebanyak 2% responden mendapat seks 
edukasi dari orangtua. 
 
5.2.3 Hubungan Seks Edukasi Dengan 
Perilaku Seksual Pada Remaja SMAN di 
Kecamatan Bojonegoro 
Berdasarkan tabel diatas 
menunjukan bahwa lebih dari sebagian 
besar responden memiliki perilaku seks 
beresiko yaitu sebanyak 62%.  Dari 62% 
responden yang memiliki perilaku seks 
beresiko, adalah responden dengan seks 
edukasi baik sebanya 34%, cukup 20% 
dan kurang 8%. Sedangkan 38% 
responden yang memiliki perilaku seks 
tidak beresiko terdiri dari 18% responden 
dengan seks edukasi yang baik, 16% 
dengan seks edukasi yang cukup dan 
sisanya sebanyak 12% dengan seks 
edukasi yang kurang.  
Dengan hasil analisis bivariat yang 
digunakan yaitu uji chi square pada 
penelitian hubungan antara Seks Edukasi 
Dengan Perilaku Seksual Pada Remaja 
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SMAN di Kecamatan Bojonegoro 
didapatkan nilai P value0.382 (p>0.05) 
berarti dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan antara seks edukasi dengan 
perilaku seksual remaja. 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa lebih dari sebagian besar responden 
mendapat seks edukasi yang baik yaitu 
sebanyak 52%, responden yang mendapat 
seks edukasi cukup sebanyak 36%, dan 
sisanya sebanyak 12% respondeng dengan 
seks edukasi yang kurang. Responden 
yang mendapatkan pendidikan dengan 
kategori baik dapat disebabkan karena 
responden banyak mendapatkan seks 
edukasi baik dari orangtua, guru, dan 
media baik media cetak maupun media 
elektronik. Responden yang mendapatkan 
seks edukasi dengan kategori baik 
diharapkan lebih mampu menjaga dirinya 
dari perilaku seks menyimpang. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitan dan 
analisis pembahasan yang telah dijabarkan 
pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Karakteristik responden pada 
penelitan ini berdasarkan jenis kelamin 
dan usia. Berdasarakan jenis kelamin, 
sebanyak 55 responden perempuan, 
sedangkan sisanya sebanyak 45 
responden laki-laki. Berdasarkan usia, 
sebagian besar responden berusia 16 
tahun yaitu sebanyak 40 responden, 
diikuti responden usia 17 tahun 
sebanyak 36 responden, selanjutnya 
responden usia 15 tahun sebanyak 21 
responden, kemudian usia 14 tahun 
sebanyak 2 responden dan sisanya 1 
orang responden berusia 18 tahun.  
2. Lebih dari sebagian besar responden 
mendapat seks edukasi yang baik 
yaitu sebanyak 52%, responden yang 
mendapat seks edukasi cukup 
sebanyak 36%, dan sisanya sebanyak 
12% respondeng dengan seks edukasi 
yang kurang. 
3. Lebih dari sebagian besar responden 
memiliki perilaku seksual dengan 
kategori beresiko yaitu sebanyak 62%, 
sedangkan sisanya sebanyak 38% 
responden memiliki perilaku seks tidak 
beresiko. 
4. Tidak ada hubungan antara seks 
edukasi dengan perilaku seksual pada 
remaja SMAN di Kecamatan 
Bojonegoro..  
 
SARAN 
Berdasrakan hasil dari pembahasan 
penelitain yang dilakukan, maka saran yang 
dapat diberikan demi kebaikan yang akan 
datang, adalah: 
1. Bagi Siswa 
a. Agar dapat meningkatkan 
pengetahuan tentang pendidikan seks 
yang benar sehingga siswa sehingga 
lebih mampu mengantisipasi perilaku 
seksual tidak sehat yang dapat 
merugikan kehidupan bermasyarakat.  
b. Mencari sumber atau narasumber 
yang tepat untuk mendapatkan seks 
edukasi, seperti orangtua, guru,  
dokter, perawat, bidan. 
c. Tidak langsung percaya pada 
informasi tentang seks dyang 
diberikan oleh teman.  
 
2. Bagi orangtua 
a. Memberikan seks edukasi sebagai 
pembelajaran pertama dan sumber 
utama bagi anak dirumah.  
b. Membangun komunikasi yang baik 
dengan anak agar anak dapat nyaman 
dan tidak segan untuk berbicara apa 
saja dengan orangtua mereka dengan 
perasaan saling percaya.  
 
3. Bagi Instansi Sekolah 
Bekerja sama dengan instansi terkait 
untuk memberikan penyuluhan kepada 
siswa tentang kesehatan reproduksi 
sehingga siswa mendapatkan 
informasi yang benar tentang seks 
edukasi. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Melakukan penelitian lebih lanjut 
tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi dorongan seksual 
pada remaja, pengaruh teman sebaya 
dan media terhadap perilaku seks 
pada remaja, serta melakukan 
penelitian dengan metode kualitatif 
untuk menggali fenomena perilaku 
seks pada remaja. 
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